SURAH FAATHIR ' 12

W“m sarna, E“ﬂm‘ﬁ)dm ltuttjring il itawiin, | tegt.:f sudnp Hi ';E
ihﬂhﬂﬂﬂ"ﬂ d‘"3”“33kﬂﬂlﬂﬂl#ﬂﬂ1ﬂglpﬂhﬂanp1$uﬂ'f"” ¢ ﬁi
- lautitu : kamu dapat memakan: dagmgmg“gﬂ(.}mn}dm mmu
| idapat . m“’"ﬂﬂi“ﬂ-“ﬁﬁ-ﬂ perhiasan yang dapat kamu memakalnya 'dan i
”’iﬂﬂﬂ P sig + , g,rnL kamu hha‘l:‘. kapal-—leapa‘l Eertw_i,mr memﬁeldh ::

SUTAH AM-HAHL » 14

I’lmt :hu.lu}l ﬁ].hh ngmmdtﬂdm*: .'lau:tun {mﬁt:hnu}, ngar
:kamu dapat: memuakan daripadanya : daging Mﬂﬂﬂl‘{m}f
dni.n Kainiu miergelunsian tlmv-i laut ity parhiasan ang ki

pnkmadimkmn melihat bahtera: herlq}mrpndﬂnyndm mpﬂ:m
kamn mencari: {Ezu.n‘hungn.n:] dan karu:ﬂﬂ.n}m tupnva deamu ;i
Eﬂfsyukur 2303 rinniniiInnIIInIIIInlY : Pi .wiﬂiﬂiﬂ:f




;’ﬂ'?f?j

POTENSI DAH TINGKAT EKSPLOITASI SERTA BEBERAPA PﬁEAMEIEH
DINAMIKA POPULASI RAJUNGAN (Portunus pelagicus Linn)

DI PERAIRAN KABUPATEN MAROS

SKRIP3:

Uleh
SUHARTO PERPL'STM*'M PUSAT UNIV. HAS Lt

Tgl Terima |
it e i e
'E'Ir\-—\."'-\- ]

'u'...‘l.n'

Ea

_—aa

Ha-Fu i

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS  HASANUODIN
UJUNG PANDANG

1993



RINGEASAN

SUHARTG F~Atensi dan Tingkat Eksploitasi serta EBEewvnervapa
Parameter Dinamika Populasi Rajungan (Bortunus pelagicus
Linan) di Perairan Kabupaten HMaros. (Dibawah bimbingan

H.H. NATSIR HESSA, sebagai ketua, LODEWYR SODANG
TANDIPAYUK, dan ABDUL RAHIH HADE masing-masing sebagai

anggota.

Penelitian ini berlangsung dari akh%; bulan
September hingga akhir bulan Movember 1992, dengan tujuan
untuk mengkaji potensi dan tinghkat eksplnitaéi serta
beberapa parameter dinamika populasi rajungan di pérairan
Kabupaten MHares. Hasilnya diharapkan dapat memberiksn
informasi tambahan untuk kelestarian rajungan pada massa
yang akan datang.

Untuk menganalisa potensi sediaan populasi digunakan
data statistik Dinas Perikanan Ksbupaten HMaros selama 1@
tahﬁn periode 1982- - 1991. Sedang analisis parameter
dinamika populasinya digunakan data lebar baku rajungan
sebanvak 1144 ekor kepiting contoh.

Pendugaan populasi awal menggunakan nmetode DE LURY
dalam EFFENDIE (1978). Potensi maksimum lestari dan upaya
penangkapan optimal dihitung dengan menggunakan model
SCHAEFER dan GULLAND FOX dalam SPARRE et al; (1883). Untuk

menduga kelompok umur rajungan digunakan metode

BHATTACHARYA (1987). Parameter pertumbuban yang meliputi



lebar maksimum (Lo ), koefisien laju pertumbuhan (K) dan
umur teoritis rajungan pada lebar mula-mula (to) ditentukan
dengan metode GULLAND FOX dan HOLT dalam SPARRE et al;
(1888). Fendugaan pertumbuhan rajungan secara keseluruhan
digunakan formula VON BERTALAFFY dalam PAULY (1983). Laju
mortalitas alami (M) diduga dengan menggunakan rumus Vyang
dikemukakan oleh PAULY (1983). Sedangkan pendugaan morta-
litas penangkapan (F) dan mortalitas total (Z) didasarkan
pada rumus yang dikemukakan oleh DE LURY dalam MOGA (1983).

Dari hasil penelitian di perairan Kabupaten Hares
dapat disimpulkan sebagai berikut

Populasi awal rajungan vang didapatkan sebesar
27882,9669 ton dengan populasi maksimum lestari (HSY)
berkisar antara 2145,77 - 2281,82 ton dengan upaya optimal
(f opt) antara 1862 - 1428 unit alat tangkap. Kisaran lebar
baku rajungan yang terkumpul selama penelitian antara 7,2 -
14,3 c¢m, dengan jumlah hasil tangkapan yang terbesar pada
lebar baku santara 18,8 - 11,0 cm. Lebar maksimaum (L&7?2 )
rajungan yvang didapatkan sebesar 18,61 cm, dengan koefisien
laju perfumbuhan (K) sebesar ©@,2978 per tahun sedang umur
teoritis pada lebar mula-mula -8,9344 tshunan. Selama
penelitian didapatkan 3 kelompok umur rajungan dengan modus
lebar berturut-turut 8,2 , 18,90 dan 12,80 cm untuk umur 1,

2 dan 3 tahun. Laju mortalitas alami (M) vyang didapatkan

sebesar @,94981 ¥ per tahun, laju mortalitas penangkapan (F)



sebesar 6,4885 X per tahun dan mortalitas total (Z) sebesar

77,4388 per tahun.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan, kira-kira 78 =®
wilavahnya terdiri dari laut, sebagai suatu ekosistem laut
vang terdiri dari beragam sumber daya hayati. Sebagian
besar sumber daya hayati ini bermanfaat untuk kesejahteraan
manusia. Namun sebagai salah satu kebutuhan pangan manusia,
sumber daya ini terbatas.

Fepiting Rajungan FPortunus pelagicus Linn merupakan
salah satu sumber daya hayati laut yang mempunyai nilai
ekonomis penting, disamping itu kepiting ini mempunyail
kandungan protein vang tinggi, rasa yang khas dan daging
yvang lezat. Sebagai 'biota laut wyang mempunyai nilai
ekonomis penting, kepiting rajungan perlu mendapat perhati-
an khusus vang menyangkut kelestarian Jenisnya. Meskipun
usaha eksploitasi terhadap komoditi ini masih merupakan
usaha perikanan rakyat, namun bila dilakukan secara
kontinvu tanpa pengelolaan yvang baik maﬁa hasil optimal
tanpa mengganggu kelestariannya sulit éercapai-

Untuk menerapkan suatu pola pengelolaan yang tepat
perlu diadakan penelitian tentang tingkat eksploitasi dan
potensi stock vang ada di perairan, dengan pengetahuan
tersebut diusahakan untuk mengetahui potensi suatu perairan
agar hasilnya dapat diambil seoptimal mungkin tanpa merusak

populasi dan perairan itu sendiri.
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Beberapa alternatif yang dapat ditempuh untuk meng-
hindari terjadinya kepunshan, antara lain membatasi jum-
lah total yang tertangkap terutama untuk daersh-daerah
yang dianggaep kritis, sehingga mempertahankan mortalitas
penangkapan yang mengganggu sumber tersebut melalui pem-

batasan jumlah unit alat tangkap yang dioperasikan pada

Euatu.daerah penanglkapan.

Tujuan dan Kegunsan

Fenelitian ini bertujusn untuk mengkaji potensi dan
tingkat eksploitasi serta beberapa parameter dinamika
populasi rajungan di Peréiran Kabupaten llaros.

Peneiitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tambahan untuk kelestarian rejungan pada masa Yyang akan

da tEl.‘ﬂ.E; .



TINJAUAN PUSTAKA
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Beck dan Braithwaite (1962) dalam Fatuchri ¢1872)
menyatakan bahwa Rajungan Portunus pelagicus Linn termasuk

dalam

Eingdom : Animalia

Sub EKingdom : Eumatozoa

Division : Eucoelomata
Section : Protostomia
Phylum : Arthropoda

Sub Phvlum : Handibulata

Class : Crustacea

Order : Decapoda

Sub Order : Brachyura

Family : Portunidae

Genus : Portunus

Species : Portunus pelagicus Linn

Fatuchri (1972), bahwa Rajungan (Portunus sp)
mempunyal beberapa tanda yang khusus, diantaranya ialah
pinggiran depan Eﬁlakﬂng mata mempunyai duri-duri berjumlah
g, 6, 5§, atau 4 pada tiap-tiap sisi. Disamping itu
. Portunidae ini mempunvyai FQSEnﬂan kaki vwang paling
belakang dengan ujungnya yang pipih dan membundar seperti

ujung dayung.



Moosa (1981), menyatakan bahwa Rajungan mempunvai
cirl morfologi, kerapaks lebar sekali, lebar dapat mencapai
2 1/3 kali panjang. Permukaan kerapaks bergranula halus dan
'rapat atau bergranula kasar dan jarang. Earpun mempunvai
duri di bagian dalam dan iuarnya. Capit .memanjang kokoh,
berduri dan berusuk-rusuk. Pada binatang ini terlihat ada-
nya perbedaan warna yang cukup menyolok antara jantan dan
betina. Jantan mempunyai warna dasar kebiruan dengan bercak
putih terang, sedangkan betina mempunyai warna dasar
kehijauan dengan bercak putih gelap. Perbedasn warna ini
jelas pada individu vang agsk besar walaupun belum dewasa.

Hontji (1886), menyatakan bahwa secarsa umum,
Rajungan mempun?ai-kerapaks berbentuk bulat pipih, kiri dan
kanan kerapaks terdapat duri-duri besar. Jumlah duri-duri
sisi bélakang mata 3 buah dan antara kedua matanya 4 buah.
Hampuﬁyai o pasang kaki jalan, dimana kaki jalan pértama

besar (capit).

Gambar 1. MHorfologi Rajungan Fertunus pelagicus Linn
{Montji, 198B)



Penvebaran dan Habitat

Guther (1968) dalam Idrus (1989) menyatakan bahwa
secara geografis pEn?aEaran Rajungan ~Fortunus pelagicus
Lénn meliputi daerah Atlantik, Lavtan Teduh, Laut Herah,
Jepang, Selandian Baru dan ditemukan di Pantai Timur Afrika
melalui Indonesia.

Delsman and De Man (1825) dalam Fatuchri (1872),
membeberkan distribusi Jjenis kepiting menurut =pesies
seperti di bawah ini

REajungan biasa Neptunus pelagicus Linn terdapat di
Laut Merah, Laut Tengah, Samﬁdera Hindia, Teluk Persia,
Kepulauan Hsrgui, Singapura, Kepulausn Indonesia, Philipina,
Pantai Australia, New Eﬁeland, New Caledonia, Tahiti, Laut
China dan Jeﬁ&ng.

Rajungan Bintang WNeptunus sanguinalentus Herbet
terdapat di Laut Tengah, WNatal, Tanjung Pengharapan,
Samudera Hindia EKepulauan Indonesia, Laut ©China, Jepang,
Eepulauan Hawaii, Australia Timur dan Selatan.

Rajungan EKarang Geniosoma cruciats Herbet terdapat
di Samudera Hindia, Afrika Selatan (Port Alfred), EKepulauan
Indonesia, Laut China, Jepang dan Australia.

Eajungan Batik Ganiosoma natator terdapat di Laut
MHerah, anamhiﬁa, Natal, Mayatte, Kepulauan Amizonte,

Ceylon, Madras, Pondi Cherry., Singapura, Philipina, Penang,

Ambon, Shanghai dan Jepang.



Rajungan Hijau Thslamita crenata Ltr terdapat di
Laut MHerah, Samudera Hindia (Pantai Natal), Hozambika,
Madagaskar, Bombay, Teluk Persia, Kepulawan Mergui, Andaman
Fenang, Singapore, EKepulasuan Indonesia, Cape York, HNHew
Caledonia, Samoa, Fiji, Marguesas, Secipty, Salines,
Fepulavan Ryu Kiu dan Pantai China

Rajungan Hijau II Thalamita danae Stimpson terdapat
di Laut Herah, MHozambika, Eepulawvan MHergui, EKepulauan
&ndaﬁan, KEepulauan Indonesia (Sumatera Barat, Jawa, Ambon,
Ternate, Timor dan Seram), Honghkong dan Auckland.

Moose (1985) dalam Jamaluddin (1883), menyatakan
bahwa sebaran geocgrafis dari Bajungan Fortunus peiagic&s
Linn meliputi wilayah Indo Pasifik, mulai dari Teluk Hossal
di Afrika .Selatan terus menyusuri Pantai Timur Afrika,
selanjutnya ke Timur dari India, Srilangka, Halaysia,
Indonesia dan Philipina kemudian penyebaran ke Utara
meliputi Thailand, China dan Taiwan.

Nontji (1988), menyatakan bahwa habitat yang sesuail
bagi kehidupan Rajungan Portunus pelagicus Linn adalah
perairan pantai dengan dasar pasir berlumpur atau laut
terbuka.

Moasa {18981%), menyatakan bahwa suku Rajungan
mempunyai habitat yang beraneka ragam, hampir semua jenis
hidup bersama dengan binatang lain seperti Teripang dan
binatang berkulit duri (Echinodermata) lainnya. Jenis-jenis

yang termasuk dalam anak suku Portunidae dan



Podophthalminae bentuk dewasanya hidup bebas di dasar laut,
di daerah mangrove dan kadang-kadang dijumpai berenang
didekat permukaan. Podophthalmus dari anak suko Podophtalmi
nas umumnya menempatli perairan laut dengan dasar pasir
lumpuran atau lumpur pasiran dan beberapa jenis dari marga
vang pertama dijumpal Jjuga berenang dekat perouk=zan
terutama pada malam hari. Di perairan Teluk Jakarta Zan

" 1 1

Pulau-pulan Seribu Fortunus pelagicus Lin:

'I-

il
1]

pan Jdijump
berenang dekat pareouksan. Margs Thaisanits umennya merupakan
ranghuni daerash karang, karang mati atavpun karang hidup
welanpun ada beberapas diantaranya ditemukan di daerah
.herlumpur halus dengan rumput laut dari Jjenis Enhalus

ecoroides atau menyusup ke daerah mangrove di pulau-pulanp

karang.
Pengelolsan Perikanan

Feﬁgelnlaan perikanan merupakan salah satu aspek
penting dalam membina dan melestarikan wsaha perikanan.
Untuk itu diperlukan suato kﬁnsepsi yang tepat terhadap
sumber daya perikanan (La’lang 1989 dalam Safrullah, 1881).

Fektor-faktor yang berpengaruh pada suatu useable
stock wang dilakukan penangkapan adalah : Pertumbuhan
(growth), penambahan anggota baru (recruitman), kematian
alami dan kematian penangkapan (Ricker 18975 dalam EKoswara,

1882).



Sasaran pengelolaan perikanan secara operasional
dibagi -atas 3 : Hasil tangkapan yvang berimbang maksimum
lestari (Maximum Suistainable Yield). Hasil produksi wvang
secara ekonomi ﬁﬂmberikan keuntungan maksimum wvang lestari
{Maximum Economic Yield). EKondisi sosial vang optimal atau
mengurangi rertentangan vang terjadi dalam sektor

perikanan.

Fertumbuhan

Fatuchri (1972), menyatakan bahwa dalam peralihan
dari fase megalop ke fase dewasa dialami 15 kali moulting
dengan interval masing-masing 15 hari, dalam periode ini
ReFiting tersebut tumbuh 1/5 ineci menjadi 7 ineci. Tiap-tiap
moulting mengalami pembesaran 1/3 bagian semula. Selanjut-
nya dinyatakan bahwa moulting merupakan fase wyang penting
dalam pertumbuhan ecrustacea dimana exoskeleton secara perio
dik dibuang. Umumnya lapisan cuticula shell, mata, antena,
insang, tendon, bagian mulut, oesophagus dan stomach dengan
gigi dari chitin ;iganti dan tidak membekas dalam
perubahannya.

Delsman dan De Han (1925) dalam Fatuchri (1872),
menyatakan bahwa pertumbuhan dari fase zoea ke fase megalop
diperkirakan memakan waktu wang sangat cepat dengan ini ber
dasarkan kenvataan bahwa =zoea dan megalop  terdapat dalanm
jumlah vyang sama pada waktu wvang sama pula pada sejumlah

contoh-contoh plankton. Selanjutnyva Ong FKah S5in menyatakan



bahwa pada salinitas 31 = 32 ppt perkembangan dari zoea ke
I hingga megalop memerlukan waktu 18 hari dan pada perubah-
an 1 stage ke yang lainnya pada tingkat =zoea Idialam
moulting. Tiap-tiap fase dalam tingkat ini berlangsung
selama 3 - 4 hari dalam pertumbuhan yang normal.

Le Reste (1976) dalam Rudiana (1985), menyatakan
bahwa kepiting jantan tumbuh lebih cepat dari betina pada
saat berukuran lebar kerapaks 60 mm - 158 mm.

Rudiana (1885), bahwa laju pertumbuhan Rajungan
" jantan dan betina berbeda disebabkan oleh beberapa hal,
antara lain fisioclogi dan fungsi yang terlihat jelas.

Bennet (18974) dalam Rudiana (1385), bahwa pada
penelitiannya terhadap "edible crab" penambahan uvkuran yang
lebih besar pada Rajungan Jjantan setelah HMoulting,
digunakan sebagal cadangan energi. energi ini merupakan
penunjang kekuatan cheliped untuk melindungi dan memegang

betina pada saat kopulasi.
Mortalitas

Romimohtarto {1977), menyatakan bahwa walaupun
Rajungan mempunyai kerapaks yang keras dan banyak duri,
tetapi ia tetap disukai ogleh predator terutama pada saat
masih burayak, disamping sifat kanibal pada Jjenis ini.
Bahaya vwvang dihadapi burayak-burayak BRajungan setelah
menetes amat besar sehinggs kesempatan untuk hidup dan

berkembang amat kecil.
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Fatuchri (1872), bahwa yang sering mengsakibatkan ke-
matian Rajungan adalah kematian karena penangkapan, sedang
kematian oleh predasi disebabkan oleh parasit seperti
Myozobdella lugubris dan Sacculina. Sacculina ini merupakan
massal sel vyang masuk pada peredaran darah kepiting dan
tumbuh menjadil seperti cabang-cabang dan akan merembes ke-
seluruh bagian tubuh dan menyerap makanan dari Jjaringan-
jaringan dan sejak itu kepiting tidak akan bertumbuh lagi,
dan sex organnya rusak sehingga tidak akan dapat memberikan

keturunan lagi.



METODE PENELITIAN

Wt ol ¢ Peneliti

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Maros,
KEecamatan MHaros Baru, Kabupaten Maros yang berlangsung
selama dua bulan, mulai akhir Bulan September sampai akhir

Bulan November 19892,
Alat dan Bahan ;

Bahan penelitian vang digunakan adalah Rajungan Feortunus
pelagicus Linn yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan
yang menggunakan alat tangkap jaring klitik. Untuk mengukur
panjang BRajungan digunakan mistar ukur yang berketelitian

#.1 cm.
Hetode Penelitian

i P Bi] : |

Pengambilan contoh Rajungan dilakukaﬁ secara acak
di lokasi penelitian wvang dikumpulkan dari hasil tangkapan
nelavan. Untuk pengambilan data lebar kerapaks dilakukan
pengacakan secara sampling bertingkat (ecluster) dengan
mengambil anntﬁh Rajungan sebanyak 3@ - 580 ¥ dari total
hasil tangkapan. Analisa lebar kerapaks dinyatakan dalam
centimeter.

Untuk mengetahui analisa populasinya, Bajungan

contoh diambil dari nelayan vang menggunakan alat tanghkap



12

dari berbagail Jenis ukuran.

Untuk data sekunder vyang meliputi data hasil
tangkapan dan ‘unit alat tangkap Rajungan diperoleh dari

Dinas Perikanan Kabupaten Maros.

Pensgukuran Peubah

Peubah yang digunakan untuk analisia umur, pertumbuh
an dan mortalitas dengan menggunakan data lebar kerapaks dan
dinyatakan dalam centimeter (ecm), data hasil tangkapan

dinyatakan dalam ton serta usaha (effort) dinvatakan dalam

unit alat tangkap.

Gambar Z. Lebar Kerapax vang Didefenisikan dalam Penelitian
(Garth dan Stephenson, 1886 dalam Moosa, 1981)
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isn P RS
Untuk menduga potensi dan Jumlah populasi Rajungan
vang tersedia digunskan data hasil tangkapan dan Jumlah
alat tangkap selama 1@ tahun terakhir yang diperoleh dari
Dinas Perikanan Kabupaten Maros.
Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode
De - Lury dalam Effendie (1878) dengan rumus sebagal

berikut

C/f = g No e —9 Gt

dimana

C/f Ha=sil tanghkapan/upaya penangkapan

g = Kemampuan penangkapan {(catchability)
No = Populasi awal
Gt = EKumulatif usaha penagkapan

Untuk menentukan nilai a dan b, maka persamaan tersebut

dilogaritnaturalkan menjadi

| I In C/f = 1ln g Ho e ~9 Gfi]

dengan persamaan Linier

dimana :

ln C/Ff

In g NHo

- g (konstanta)
Kumulatif usaha (Gt)

o e
N U T |
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Populasi awal diduga dengan menggunakan rumus

dimana
Ho = Populasi awal
a = Ronstanta
g = Catchability
T3 Eit Rlsitaii "

-‘Untuk menduga maximum Suistainable Yield ¢ HSY) dan
penangkapan optimal {(f optimal) digunakan metode produksi
Schaefer (1854) dalam Sparre ef al (1988) dengan formulasi

sebagal berikut

“ C/f = a-bf

Dari persamaan tersebut didapatkan harga a dan b,

sehingga MSY dan f optimal dapat diduga, waitu

Agar terdapat kisaran dari tingkat analisa
eksploitasi tersebut maka diadakan pula bentuk analisis
vang lain Fox (1970) dalam Koswara (1982) dengan formulasi

sebagai berikut :
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C/F = a e —Pf

Dengan mendapatkan nilai a dan b dari persamaan di

atas maka HSY dan f optimal dapat diduga, yvaitu

e 81
MSY =
b
1
f opt =
- b
di mana
MEY =-Haximum Suistainable Yiled (ton)
f opt = Upaya penangkapan coptimal (unit)
a dan b = Konstanta
C/f " = Hasil tangkapan/upaya penangkapan
f = Upaya penagkapan (Unit)
e = Bilangan tetap yang besarnya 2,7182
Umuar

Untuk menduga kelompok umur digunakan metoda
frekuensi panjang vang dikemukakan oleh Bhattacharya (189867)
yvakni dengan mgmhagi Rajunéan_ kedalam kelompok lebar
kerapaks (L) sebagai sumbu X, kemudian dilakukan perhitungan
logaritma dari pengelompokan Rajungan tersebut. Selanjutnya
diecari selisih logaritmanya (d log) sebagal sumbu Y, maka
dengan manarik suatu garis.lurus dari titik yang menvatakan
nilai logaritma terkecil, sehingga modus lebar kerapaks

adalah perpotongan garis dengan sumbu X.
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Eertumbuhan Populasi

Model pertumbuhan vang digunakan dalam penelitian
didasarkan pada metode Von Bertalanffy dalam Pauly (1883)

dengan formula sebagai berikut

di mana
Lt = Lebar kerapaks pada umur t (ecm)
Lv? = Lebar kerapaks maksimum {(cm)
K = EKoefisien laju pertumbuhan
to =

Umur Rajungan pada saat lebar mula-mula

Untuk menentukan nilai leha; kerapaks maksimum (L )
dan koefisien laju pertuombuhan (K}, digunakan metode
Gulland dan Holt dalam Sparre ef al (1883), wyaitu dengan
memplotkan pertumbuhan relatif {(dl/dt) dengan lebar kerapaks

rata-rata (Lm) sebagai berikut

Lt + (Lt + 1)
dl/ dt = ELu? - Elm, dimana LM =

2

setelah mendapatkan persamaan regresi dari kedua persamaan

diatas maka diperoleh

ﬂZLLﬂ =. a/k dan E = -b “

Selanjutnya untk menentukan umer teoritis Rajungan pada

lebar mula-mula (to), vaitu dengan menurunkan persamaan Von

Bertanlanffy menjadi
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(L &2 = LT)
- 1n = = = Kto + Et

Setelah mendapatkan persamaan linier dari hubungan diatas

dimana

Sehingga bila Y = @, maka ¥ = to = -a/b
untuk menduga umur relatif pada berbagai ukuran lebar

Rejungan, dipergunakan penurunan VYon Bertalanffy oleh

Gulland (1978), waitu

1 (Lear y
= 1n + (to)}
E (Lo - Lt)
Horfalitas

Pauly (1983) menvatakan bahwa laju eksponensial kematian
alami erat hubungannva dengan parameter peftumhuhan dan
rata-rata suhu habitat stock tersebut, sehingga dapat

diturunkan dalam persamaan empiris sebagai berikut

H Log H = - B,P9668 - B,279 Log Lvw @,6543 Log K + ‘3,4554 Log E'H

dimana
M = Indeks kematian alami
T = Rata-rata suhue perairan dimana Rajungan
tertanghap
E dan L = Parameter pertumbuhan Von Bertalaffy.
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Untuk mengetahui mortalitas total (Z), terlebih
dahulu. diketahuni mortalitas penangkapan {F), vang

diturunkan oleh De - Lury dalam Moga (1989) sebagai
berikut

Hasil "Tangkapan

X 19080 %
Potensi vang tersedia

Haka didapatkan mortalitas total sebagai berikut

“__E—=H+.F'J




HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi dan Tingkat Eksploitasi

Data produksi rajungan Portunus pelagicus Linn dan

alat tangkap baku (jaring klitik) periode 1882 - 1991 di

Eabupaten Maros disajikan pada (Tabel 1, Lampiran 1 dan 2)

Tabel 1. Data Eksploitasi dan Hasil Pendugaan CPUE
Seimbang dan Besarnya Tangkapan Rajungan
(FPortunus pelagicus Linn) dengan Alat
Tangkap Jaring EKlitik Berdasarkan Model
Froduksi Schaefer di Perairan FKabupaten
Maros Tahun 1982 - 1991.

_———— e = -

Tahun Hasil Alat CPUE CFPUE Tangkapan
Tangkapan Tangkap (ton/unit) Seimbang Seimbang
{Ton) {Unit)
1962 2817, 2 814 22,2878 £,3817 2183.7538
1983 2119 .4 g914 2,3188 2,3817 2193,7538
1984 1766, 8 B37 Z2,1118 Z,44808 2048 ,97680
1985 1837,4 611 3,1788 2,8774 1758,809814
1986  2P04,62 773 2,1238 2,56868 19886, 3068
1887 1265,8 5986 Z2,1238 22,9859 1731,9164
1988 1614,8 217 3,1218 d.8568 15789,8528
1988 12086, 2 471 2,56@85 3,1434 1480, 5414
18908 1897,6 557 33,5864 Z,898006 1659, 6600
1991 21486,3 638 3,3841 2,8281 1883,8518
Sumbaer : Dinas Perikanan F{m%
Berdasarkan hasil analisis potensi lestari dengan

menggunakan model Schasfer dan Gulland Fox, dipercleh hasil
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masing-masing sSebesar 2145,77 ton dan 2281,82 ton dengan
upaya optimum masing-masing 1862 dan 1428 unit alat baku.
Berdasarkan hasil ini diperoleh kisaran potensi lestari
(Maximum Sustainable Yield) rajungan di Perairan EKabupaten
Maros antara 2145,77 - 2281,82 ton per tahun dengan upaya
optimum antara 1862 - 1428 unit alat tangkap.

Hasil analisis Scheefer dan Gulland Fox, didapatkan
hubungan hasil tangkapan (C), upaya/unit (F) dan hasil
tangkapan per unit uvpaya (C/F). Untuk mengetahui hubungan

tersebut dapat dilihat pada : Gambar 3, Lampiran 1 dan 2.
f
C/f

4,8383 - 8,8818 F > Schaefer

C/F = 1,4683 e - 8,0007 F ———————> Gulland Fox

Bila dihubungkan dengan populasi awal sebesar
33,088,3321 ton dan nilai M3Y sebesar 2145,77 - 2281.82 ton
menunjukkan bahwa tingkat eksploitasi yang dilakukan secara
umam belum melampauil batas-batas potensi- lestari. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Effendie (1878), bahwa hasil wyang
baik dari upaya penangkapan apabila Jjumlah ikan vang
tertangkap seluruhnya sekurang-kurangnya sepertiga dari
jumlah populasi vyang tersedia. Data diatas menunjukkan
bahwa tahun 1887 dan 1984 tergolong tingkat eksploitasi
rendah karena hasil tangkapan berada jauh di bawah potensi
lestari, selanjutnys tahun_lEBE - 1883 tergolong tingkat
eksploitasi tinggi, karena hasil tangkapan yang diperoleh
berada pade kisaran potensi lestari dan pada tahun 1885,

1986, 1988 dan 12390 termasuk tingkat pengusahaan yang
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berlebih (over fishing) karena tingkat penangkapan sudah
melampaui batas-batas potensi lestari, hal ini disebabkan
karena tidak selektifnya alat tangkap vang digunakan, cara
eksploitasi yang salah serta jumlah upaya penangkapan vang
nelebiﬁi regenerasi sumberdaya kepiting.

Hasil analisis upaya penanghkapan optimal dari data
statistik tahunan, menunjukkan bahwa fishing optimal untuk
mencapal MSY berkisar antara 1862 - 1428 unit alat
tangkap. Hal ini berarti bahwa upaya penangkapan masih
dapat ditingkatkan, karena kisaran fishing optimal berads
diatas upaya penangkapan yang dilakukan selama periode
penangkapan (1882 - 18815,

Suatn sumberdaya perairan, termasuk rajungan,
apabila dieksploitasi melebihi kisaran potensi lestarinva,
akan 'menyehﬂhkan terjadinya over fishing vyang dapat
mengancan kelestarisn Jenis populasi targehut. Untuk
menghindari terjadinya hal tersebut, maks perlu diketahuni
berbagai aspek menyanghkut sumber daya tersebut. Nessa
(1988), menyatakan bahwa pengelolasan terhadsp suatu sumber
daya hanya dapat dilakukan bila didasarkan peda keadsan
potensi sumber daya tersebut. Sslanjutnyﬁ Effendie (1378),
bahwa pengelolasan perikanan dimaksudkan untuk menentukan
atan menetapkan suatu keadaan seimbang dengan produksi
maksimum per unit upavae maksimum.

Ricker (1875), menyatakan bahwa sediaan {stock)

suatu sumberdays perikasnan skan berimbang bila kemampuan
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raproduksi dan pertumbuhan sama dengan mortalitas alami dan
mortalitas akibat penangkapan.

Rendahnya hasil tangkapan rajungan pada beberapa
tahun dalam periode 1982 - 1991, diduga erat kaitannya
dengan Jjumlah alat tangkap yang digunakan. Data statistik
menunjukkan bahwa jumlah alat tangkap vang digunaksn lebih
sedikit jika dibandingkan dengan upaya penangkapan optimal

yvang diperoleh dari hasil analisis model Schaefer dan

Gulland Fox.



23

e/ c=40383f - 0.0019 £2 =
£ " =
: | i o~
| 40 20 §
| %
5 Ex
b
=3
L]
A
|
f
|
- |
20 ¢/f:4.0383 - 0.0015f 30

I
|
i
i H
|
|
I
|
I
!
i
|
:

B 10
—»— STANDAR EFFORT = 100 (UNIT)

—— . — —

Gambar 3. Hubungan Antesra Hasil Tangkspan (C), Hasil -
Tangkapen Per Upaya (C/F) Dengan Jumlsh
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Pertumbuhan

Menggunakan metode Gulland dan Holt dalam Sparre gt
al (1989) dipercleh nilai lebar maksimum (L¢?) 18,61 cm
dan koefisien laju pertumbuhan (E) sebesar @,2978 per tahun
(Gambar 4, Lampiran 8). Nilai ini tergolong rendah menurut
Sparre et al (1988) bahwa jenis-jenis ikan dengan nilai E
yang besar berarti mempunyai kecepatan tumbuh yang tinggi,
biasanya ikan-ikan itu cenderung berumur pendek. Sedangkan
untuk ikan-ikan dengan nilai K vang kecll mempunyail
kecepatan tumbuh vyang rendah sehingga membutuhkan waktu
yvang lama untuk mencapai panjang maksimum.

Toro (1981%, mendapatkan nilai 1lebar maksimum
Rajungan pada Pulau Pari sebesar 14,8 c¢m demikian pula
dengan Moosa (1981) dengan metode yang sama mendapatkan
nilai lebar kerapﬁks naksimum sebesar 18,4 cm dan nilai ini
tidak terlalu berbeda dengan hasil vang didapatkan di
Eerairan Kabupaten Maros. Perbedaan nilai lebar maksimum
(Lvs ) mungkin disebabkan oleh pe;bedaan komposisi ukuran
lebar kerapaks Rajungan vang ditarik sebagai sampel.
Perbedaan kondisi lingkungan dan perbedaan ketersediaan
makanan dalam perairan (Suhendrata dan Herta, 1888).

Dengaﬁ menggunakan persamaan pertumbuhan Yon
Bertalanffy maka diperoleh umur teoritis Rajungan Fortunus
pelagicus Linn pada- lebar permulaan sebesar - @,8344

(Gambar 5, Lampiran 8).
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dl/dt
b
5t
4L KLi? = Klm
a - b X
55447 - 0,2979 X
3r 5,5447
-0,2979
ol -1,0000
L K1
g/ 3 K = =0
o
18,61
N I T oL R I | iRy P = e S
5 10 15 20 Lm (cm)
Gambar 4. Hubungan Antara staf Relatif (dl/dt)

dengan Panjang Rata-rata Rajungan Portunus pela
gicus Linn di Perairan Eabupaten Maros.
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L2
1,2 ¢
(L? - Lit)
- - ILn = =Hto + Kt
1,0 & LeA
’ X = B8 + bX
= 00,2806 + 00,3003 X
0,8
= 0,2806
= ':I:-BDE'B
0,6 = 1,0000
= —E_,l"r,[{ ¥ j{ o h‘
: = = B0&/0, 300
0,4 = 0,2806/0,3003
= = 00,9344
0, 3
; 1 l . . R
-1 1 2 3 ' 4 Umur (tahun)

Gambar 5 . Hubungan Antara - Ln (Le? - Lt) / L9
dengan Umur Relatif (t) Rajungan FPortunus pela
gicus Linn di Perairan EKabupaten Maros.
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Berdasarkan parameter pertumbuhan wvang didapatkan
{nilai L2 , K dan to) maka parameternya pertumbuhan Von

Bertalanffy dapat dinyatakan sebagai berikut

Lt - 18, B1Z8 (1 - e -@,287T8 (t + 54934‘1}}

Eerdgsarkan parameter di atas, maka qapat pula
ditentukan lebar baku Rajungan pada berbagai tingkat umur
relatif (Tabel 2, Lampiran 11) Jjuga dapat dihitung
pertambahan lebar setiap tahunnya sehingga mencapai lebar
mak=s=imum.

Tabel 2. Lebar Baku Rajungan FPortunus pelagicus Linn pada

Berbagai Tingkat Umur Relatif di 'Perairan
FKabupaten Maros.

Umar Relatif Lebar Pada Umur Fertambahan

{Tahun) t (Lt) (Cm) Lebar (Cm)

8,3 B,4723
o 11,6800

1,0 8, 1523
2,6851

2,0 19,8474
: 2,88a3

3,08 12,8483
1,4853

4,8 14,3338
1,1918

2,8 15,4354
a,4608

12.8 . 17,8882
@,6800

20,8 18,5762
B,8345

39,0 18,6187
#,0818

49,8 18,6125
00,0001

43,0 18,6128

f—  ————————— S S —— e ———— ]
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Hasil vang didapatkan dari persamaan tersebut
memperlihatkan bahwa lebar maksimum Rajungan di Ferairan
Kabupaten Maros yaitu sebesar 18, 6126 cm dan dapat
mencapai umur_r&latif 43 tahun.

Berdasarkan Tabel 2 di atas, bahwa pertumbuhan lebar
Rajungan dari umur @,5 tahun ke 1 tahun terlihat masih
renaah hal ini sesuail dengan pernyataan HNikeolsky (18863),
bahwa pada pertumbuhan awal daur hidup pertumbuhannya
relatif lambat karena makanan dari konsumsi kuning telur ke
makanan alami. Selanjutnya dinyatakan bahwa ikan muda per-
tumbuhannya relatif cepat Eila dibandingkan dengan ikan
dewasa vang cenderung lambat. Laju peftamhahan lebar
" kerapaks mulai meningkat pada vmur relatif 1 tahun sampai
umur relatif 3 tahun dan pada umur relatif 5 tahun dengan
lebar kerapaks 15,4 com pertumbunhan mulai menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa sejak umur tersebut pertumbuhan lebarnya
sangat kecil sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk
mencapai lebar maksimﬁm.

| Pada Lampiran 11 terlihat bahwa pertambahan lebar
Rajungan semakin tua semakin kecil dan pada suatu waktu
tertentu pertumbuhan lebarnya dalsm 1 tahun sudah tidak
jelas lagi dan pada saat inilah Rajungan mencapal lLebar
maksimum, Hal ini disebabkan karena energi yvang didapatkan
dari makanan tidak dipakai lagl untuk bertumbuh melainkan

dipakai untuk mengganti sel-sel tubuh wvang telah rusak.
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Untuk melihat hubungan antara lebar kerapaks Rajungan
terhadap -umur relatifnya, maka persamaan Von Bertalanffy,
dapat dinvatakan sebagai berikut

{18,61)

t = 3,3568 - 1n + (- ©,9344)
(18,81 - Lt)

Persamaan diatas yang- diturunkan oleh Gulland
(18768), selanjutnya kisaran lebar ﬁntuh berbagai ukuran
leEar total dapat ditentukan kisaran umur relatifnyva, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini
Tabel 3. Kisaran Umar Relatif Rajungan Portunus pelagicus

Linn Untuk Berbagai Kisaran Lebar Eerapaks di Per-

* airan EKabupaten Haros.
—-_—_ﬁﬁ_'

Kisaran Lebar Kerapaks Unur BRelatif
7.2 - 8,6 . B,7078 - 1,1472
-E,? - 18,1 1,1899 - 1,6922
14,2 - 11,8 1,7318 - 2,3438
11,7 - 13,1 ] - ' 2,3814 - 3,1913
13,2 = 14,3 : 33,2128 - 3,8758

— —— e

Pada Tabel 3 di atas didapatkan BRajungan yang
tertangkap dengan ukuran terkeeil T;E cm dengan umur
relatif @,7078 tahun sedangkan ukuran terbesar dengan lebar
kerapaks 14,3 cm berumur 3]9?53,

Lampiran 3 terlihat bahwa frekuensi hasil tangkapan
terbesar vaitu 18,8 - 11,2 cm dan diduga berumur 1,9883

sampai 2,P674 tahun dan jumlah frekuensi yang terendah di-
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dapatkan pada kisaran lebar kerapaks 14,1 - 14,3 e¢m dan

diduga berumur 3,8235 - 3, 9758 tahun.

Kelompok Umur

Contoh Rajungan yang terkumpul selama penelitian ini
berlangsung adalah sebanyak 1144 ekor yang berukuran
lebar total antara 7,2 - 14,3. Dan berdasarkan analisa
metoda Bhattacharya dipercleh kelompok umur Rajungan untuk
berbagai wukuran lebar. Secara grafik, pEmétaan seli=ih
logaritma frekuensi lebar total terhadap nilai tengsah
{Gambar E}‘dan.dari pemetaan ini didapatkan 3 garis lurus,
hal ini menunjukkan bahwa Rajungan yang tertangkap selama
penelitian terdiri dari 3 kelompok umnr.

Berdasarkan analisis seluruh kepiting contoh terlihat
bahwa modus - lebar kerapaks untuk kelompek umur vang
diperoleh di lokasi penelitian., vkuran lebar dari modus
tersebut adalah berturut-tuorut 8,2 cm 19,88 cm dan 12,90 cm

fTabel 4).

Tabel 4. Hubungan antara EKisaran Kerapaks Total, Umar
Relatif dan Modus Lebar Kerapaks Hasil Perhitung-
an dari Rajungan Portunus pelagicus Linn yang Ter
tangkap di Perairan Eabupaten Maros.

——

Kisaran Lebar EKerapax Unur Belatif Modus Lebar
Total (cm) (Tahun) KEerapax (ecm)
7.2 - 9.8 1 8,20
8.8 - 12,4 2 1@, 98
12,3 - 14,3 3 12,90

- . . — _______—— ——— ———————————— — ——— — -

W
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Tabel 4 menunjukkan bahwa modus lebar kerapaks
Rajungan di Perairan Kabupaten Maros, pada umur relatif 1
tahun mencapai lebar kerapaks 8.2 em, umur relatif 2 tahun
lebar kerapaksnya mencapai 10,90 cm, dan umur relatif 3
tahun lebar kerapaksnya mencapai 12,90 cm (Lampiran 2, B
dan 7).

Selama penelitian dari bulan September sampai bulan
Hovember 1882, rajungan vyang tertangkap di Perairan
Kabupaten Maros umumnya sudah melakukan pemijahan dan
berumur 1,5 tahun keatas. Dugaan tersebut didasarkan pada
pernyvataan Toro (1981), bahwa Rajungan mencapai dewasa
kelamin pada panjang EKerapaks 37 mm. Sedang menurut
Fatuchri (1872) menyatakan bahwa Blue Crab dewasa kawin
pada umur 12 - 14 bulan selama musim panas kedua dalam
hidupnva.

Berdasarkan uraian-uraian di atas diduga bahwa
banvaknya individu berukuran besar yang tertangkap disebab-
kan oleh ukuran jaring klitiﬁ vang digunakan relatif besar
sehingga rajungan berukuran kecil sulit tertangkap dan
kemungkinan lain adalah lokasi fishing ground berbeda

dengaﬁ daerah asuhan.
MaEtaiid Alami

Laju mortalitas alami dari suatu populasi khususnya

populasi vang hidup di dalam air, sangat sulit diketahuil
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jumlahnva setara pasti, demikian halnya dengan laju
mortalitas alami Rajurgan. Menurut Rigier dan Robson (1967)
dalam A=ziz (1988), biasanya suatu perhitungan vyang tepat
dari suatu kematian tidak dapat diperocleh dan harus menduga
suatu kematian tidak dapat diperoleh dan harus menduga
proporsi tersebut dengan prosedur pengambilan contoh. .

Berdasarkan hasil analisis mortalitas Eajuﬂﬁan
diperoleh mortalitas alami (M) sebesar @,8481 X per tahun,
mortalitas penangkapan (F) sebesar 6,4985 X per tahun dan
mortalitas total (Z) sebesar 7,4386 % per tahun. HMenurut
Method (1986 dalam Rahmat (1831), bahwa besarnya
mortalitas seketika vang ideal adalah 6,5 - 8,8 % per
tahun. Sedang mortalitas penangkapan yang baik adalah
sebesar @,4 - 8,5 ¥ per tahun.

Tingginva mortalitas total Rajungan veng diperoleh
dari' hasil analisis dibandingkan kisaran yang dikemukakan
Method (1986) di atas, disebabkan karena tingginya mortali-
tas alami dan mortalitas penangkapgn. Ricker (1975), menge-
mukakan bahwa mortalitas alami dan mortalitas hasil tangkap
an dapat mempengaruhi sediaan suatu populasi. Mortalitas
alami dapat terjadi akibat usia, pemangsaan dan serangan
bakteri., Sedang Fatuchri (1872), mengemukakan bahwa vyang
sering mengakibstkan kematian Rajungan adalah kematian yang
disebabkan oleh penanghkapan , sedang kematian alami
disebabkan oleh parasit seperti Succulina dan Myzobdella

lugubris,
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Bila dihubungkan &antara mortalitas alami 'ﬁenﬁﬂn
hasil Eangkapan selama periode 1982 - 19891, dapat diduga
bahwa mortalitas alami terjadi akibat rendahnya tingkat
eksploitasi populasi selama pericde tersebut, sahingga
populasi yang tersedia tidak semuanya dimanfaatkan dan
mengalami kematian karena usia tua. Sedang tingginya
mortalitas alami akibat tidak langsung dari penangkapan
diduga terjadinya aksi autotomy dari Rajungan (utamanya
capit vang berfungsi ganda; Sebagai senjata dan alat untuk
mﬁkan} saat terdesak oleh kegiatan peangkap. Akibatnya
Rajungan tidak mempunyai kemampuan untuk mempertahankan
diri dari serangan pemangssa dan tidak mempunyai kemampuan
untuk memperoleh makanan untuk kelangsungan  hidupnya.
Fenyebab lain adalah banyaknya pemangsa bagi Rajungan
betina, terutama pada saat kopulasi. Pada saat ini Rajungan
betina dalam keadaan lunak (ganti kulitﬁ. -Jika Rajungan
betina tidak sempat berpasangan, maka alternatif-nya adalah

mati terobek-robek atau habis dimakan predator maupun oleh

rekannya sendiri {(Rudiana, 18835).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap rajungsn

(Portunus pelagicus Linn) di Perairan Kebupaten Maros,

dapat disimpulken beberapa hal sebagal berikut :

1.

Populesi awal rajungan yang didapatkan sebesar
33068,3321 ton dengan potensi makeimum lestari (M3Y)
berkisar antara 2145,77 - 2281,82 ton dengan upaya
optimal (f opt) antara 1062 - 1428. * unit alat tangksp.
Kisaran lebar karapsks rajungsn yang terkumpul selama
penelitian antara 7,2 - 14,3 cm dengan jumlah hasil
tangkapan yang terbanysk pada lebar karapaks antars
10,8 = 11,0 cm,

Lebar karapaks maksimum (Lt7 ) rajungan yang didapatkan
gebesar 18,61 cm dengan koefisien laju pertumbuhan (K)
sebesar ﬁ,EETE per tshun dengen umur teoritis pada
lebar karapsks mula-mula -0,3344 tahunen.

Selama penelitian didapatﬁan 3 kelompok umur rejungan
dengan modus lebar berturut-turut 8,2 cm untuk kelompok
umur 1 tahun, 10,90 cm untuk umur 2 tahun dan 12,90 cm
untuk kelompok umur 3 tahun, .

Laju mortalitas total (Z) sebesar T,4396 % per tahun
yang terdiri dari mortalitas alami (M)} sebesar 0,9491 &%

per tahun dan mortalitas penangkapan (F) sebesar 6,4905

% per tahun.
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Saran

Berhubung tingkat eksploitasi Rajungan di FPerairan
Kabupaten Maros masih berada dibawah potensi lestari
sefta jumlah upaya penangkapan yang ada masih di bawah
jumlah upaya optimum maka upaya penangkapan di perairan
tersebut masih dapat ditingkatkan.

Fgrlu adanrﬁ penelitian lebih lanjut mengenali aspek-
aspek ﬁialngi rajungan untuk menunjang penentuan suatu
pola pengelolaan yang tepat terhadap sumber #aya rajung-

an di Perairan Kabupaten Maros.
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Produksi Rajungan Portunus pelagicus Linn,
Jumlah Alat Tangkap dan Hasil Tangkapan Per
Unit Jaring Klitik (CPUE) di Perairan Kabupaten

Maros Tahun 1982 - 1831.
Tahun Produksi Elatj;;ngkap C/F Ln C/F
{ton) {unit)
1882 2017,2 914 22,2870 @,7916
1983 2119,4 d14 2,3188 2,8411
1584 1788, 8 837 2,1118 @,7472
18985 1837 .4 611 3,172% 1,1540
19886 2004 ,6 773 2,0833 @,9529
18987 1265,8 286 2, 1238 B,7532
1988 1614,8@ 917 3,1218 1,1384
18389 1206, 2 471 2,56839 B,8464
1980 1897.8 987 3.,0864 1,2771
1991 2148,3 638 3,3641 1,2132
X Y b4
e

Dari perhitungan diperoleh :

¥ Schaefer Hodel a = 4,8383 , b = - 8,8818, r = @,57

C/F

HSY

opt

inn

m i m

a -b F
4.8383 - B@,8819.F
azfﬁh

(4,0382%2 7 4 (@,0819)
2145.77 ton.
a / Zb

4,6383 / B,0838
1962 unit




* Fox Hadell
C/F

MSY

apt

moroqi

Ea_lf’b

e 1,46883 - 1

, b = - @,0807,

a,8087 F

a.,08a87
2281,82 ton

1/7b
1 / @,0087
1428 unit




43

Lampiran 2. Analisa Data Untuk Pendugaan Populasi- Awal
Rajungan (FPortunus pelagicus Linn) Berdasarkan
Data Statistik Dinas Perikanan Esbupaten Haros:-
Tahun 1882 - 1891.

——e e T

Tahun Produksi Alat Tangkap K. Upaya C/F Ln C/F
({ton) {unit) {unit)
1982 2017,2 914 - 2,2070 -B,;791B
1983 2119,4 914 1828 2,3188 10,8411
1984 1766,8 837 2663 2,1110 @,7472
18835 1937,4 611 3176 3,1788 1,1540
1986 2004,6 773 4043 2,5833 2,852 -
1887 1265,8 596 4845 2,1238 @,7532
1968 1614,8@ 517 5162 3,1219 1,1384
1869 _1253,2 471 5833 2,9609 @,0404
1898 1887,6 227 6188 3,5864 1,2771
1991 2146,3 638 E828 3,3841 1,2132
X ¥
I —
Analisa regresi yang didapatkan
g = - @,80001 (sudut) ; : r = @,6618
gllo = @,7285 (intercep)
o Nilai Intercep
No =
Suduat
e B,7285
: @,8881

33868,3321 ton.
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Lampiren 3. Distribusi Prekwensi Lebar Karapaks, Logaritma
Frekwensi, Selisih Logaritma Frekwensi dan
"Persentasi Rajungan (Portunus pelsgicus Linn )
" di Perairan Kabupaten haros.

Ukuran Eelas Tengah Eelas  Frekuensi Log F 4Log F Persentase

{cm) {em) {ekor) (E)
7.2 = 7,4 45 1,6812 4,19
7,45 0,0348
7.5 - 7,7 52 1,718 4,54
7,70 @,1291
7.8 - 8,8 7@ 1,8451 6,12
8,85 @,P094
ﬂ:l . ﬂjﬂ EE 1_;5‘445 ?,.EE'
8,35 ' -@,0735
8,4 - 8.8 74 1,86892 6,47
8,65 -, 2064
8,7 - 8,8 46 1,B6828 4,82
8,85 2,053
a8 - 8,2 41 1,6128 3,58
9;25 - —'3_.921?
8,3 - 9,5 39 1,5911 3,41
9,55 -@,3113 _
8,6 - 9,8 21 1,3222 1,84
9,85 @, 1963
9,9 - 18,1 33 1,5785 2,88
10,15 g, 1875
19,2 - 18,4 52 1,7160 4,55
18,45 @,2134
19,5 - 18,7 85 1,9284 7,43
18,75 @,08534
19,8 - 11,0 133 2,0128 9,09
11,05 -2, 1485
ii,1 - 11,3 73 11,8833 6,38
11,25 —-a,0372
11,4 - 11,6 ' 67 1,8261 5,68
11,65 -9,53210
11,7 - 11,8 3z 1,551 2,60
11,85 -@,1829
12,6 - 12,2 21 11,3222 1,84
J 12,25 @,8385
12,3 - 12,5 23 1,3817 2,01
12,55 @,37a7
12,8 — 12,8 54 1.7324 4,72
12,85 P,8871
12,8 - 13,1 66 1,8185 ' 5,77
13,15 -, 5642
13,2 - 13,4 18 1,2553 1,57
13,45 -@,8792

#—## =T—=u
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Ukuran Kelas Tengah Kelas Frekuensi Log F . ALog F Persentase

(cm) : (em) - {ekor) (%)

13,5 = 18,7 15 1,1781 1,31
13,75 -@, 8969

13,8 - 14,8 12 1,8732 1,85
14,85 -0,8378

14,1 - 14,3 11 1,8414 @,98
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Lampiran 4. Lebar Baku Rajungan Porfunus pelagicus Linn
dengan Kelompok Umur vyang Didapatkan di
Perairan EKabupaten Maros.
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Lampiran 5. Frekuensi Lebar Kerapaks Teotal, Logaritma
Frekuensi dan Nilai Pertambahan (&Log F )
Rajungan FPortunus pelagicus Linn FPada Umor
Relatif Satu Tahun di Perairan Eabupaten
Haros.

##

Ukuran Eelas Tengah Eelas Frekuensi Log F Alog F

{cm) (cm) {ekor)
T2 = 7,4 i 48 1,6812
7,45 @ ,B8348
7.5 = 1.7 22 1,7168
o G s @,1791
7.8 = 8,0 78 1,8451 :
8,835 @,8354
8.1 - 8.9 g8 1,9445
8,35 -0,8735
8,4 - 8,B 74 1,8692
; 8,85 -, 2064
a,7- 8,9 4B 1,6628
8,85 -8, 8500
9,8 - 8,2 41 1,6128
8,239 -8,8217
8,3 - 9,5 339 1,568911
8,95 -8,3113
9,6 - 9,8 21 1,3222
X T
Persamaan Regresi Y = 1,21687 + ( - 98,1488 X

ﬁ#@

Modus Lebar EKerapax

a = 1,2167 T LY
b= = @,1498 | = - 1,2187 /7 - @,1490

1

- @, 7342 8,2 cm

i
I
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Lampiran B. Frekuensi Lebar Eerapaks Total, Logaritma
Frekuensi dan HNilai Pertambahan (& Log F)
Rajungan Portunus pelagicus Linn FPada Umur
Relatif Dua Tahun di Perairan Kabupaten Maros.

ﬁ

Ukuran Eelas Tengah EKelas Frekuensi Log F aLog F

{cm) {cm) {ekor)

9,8 - 9,8 1 z21 1, 3282

9,83 -@,13983
9,9 - 19,1 33 1,8785

18,15 : @,137a
18,2 - 18,4 oz 1,7168

12,45 @,2134
18,5 - 16,7 83 1,32%=

18,75 I G B
18,8 - 11.8 123 231 RE

1,809 —@, 1485
11,0 - 1i;3 T3 1,8633

11,35 -8 ,8372
11,4 - 11,6 67 1,8261

11,85 -3,321P
1Y =118 32 1,5851

11,85 -0, 1829
12,8 - 12,2 21 1,3222

X .4

Persamaan Regresi : ¥ = 2,6854 + { - ©,2437 ) X

e e e —,—ee

Modus Lebar Kerapax

- a /S b

I

a= 2,6854 Ly

1

b - 2,6854 / - B,2473

- @,2473

r = - 8,85924 18,88 cm
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Lampiran 7. Frekuensi Lebar FKerapaks Total, Logaritma
Frekuensi dan HNilai Pertambahan (& Log F)

* Rajungan Portunus pelagicus Linn Pada Umar

Belatif Tiga Tahun di Perairan Kabupaten Maros.

L]

—_— =

Ukuran Kelas Tengah Eelas Frekuensi Log F alog F

{em) {emn) {ekor)

12,8 - 12,2 21 1,3222

12,25 @,@395
12,3 = 12,5 23 1,36817

12,99 @A.3787
i2,8 - 12.8 o4 1,7324

12,85 B,P871
12,8 - 13,1 EB 1,8185

e, G - -@, 58642
13,2 - 13,4 18 1;2553

13,45 -B,8782
13,9 — 13.7 15 1,17861

13,75 -@,B38683
13,8 - 14,0 12 1,8792

14,85 -8 ,B8378
14,1 - 14,3 11 1,0414

X Y

Persamaan Regresi : Y = 2,80437 + ( - 08,1387 ) X

_ mm—— e ——

Hodus Lebar Eerapax

g = 2,08437 Lg= -a/b

b = - B,1587 - 2,0437 / - 8,15387

r = - @8,3673 12,99 cm
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Lampiran 8. Hobungan Antara Pertumbuhan Relatif {(dl/dt)
Dengan Lebar Rata - rata (L) Rajungan di
Perairan EKabupaten Haros.

Eelompok Umur Pertumbuhan BRelatif LT - (Lt - 1 )

Lebar Kerapax (dl/dt) Lim = 5
(cm) . {em) (em)
8,2
2,78 9,558
19,88
2,08 11,3908
12,88
Y X
Persamaan Regresi : Y= 5,5447 + (- 86,2979 X
—— . . mr—rmr———r——
a = 5,5447
b = -0,2878
r = -1,90806
dl/dt = KL B et s s e dlsdt = Y
El = a
X == b
Lm = A
KLt = =&
L = iR iV ia s e siidis E = -b
= 5,5447 / 09,2878 E = - (-@,2879)

L w? = 18,81 om = @,2978 =



a1

Lampiran 9. Hubungan Antara - Ln {( Lo - Lt 3 / Lo? Dengan
Unur BRelatif Rajungan di Perairan Eabupaten

Haros.

Unur Belatif -ln (L2 = Lt)
{Tahunan) ' L w2

1 @, 5809

2 , B,8812

3 1,1815

X 1
Persamaan Regresi : Y= @,28088 - 9,3083 X

e —,——

a = ©,Z2806
b = @,3883
r = 1,6000

Dari Persamaan Yon Bertalanffy :

cl_g—ﬂft'l'tn}}
Lt = L ew? ot i g e

Fersamaan diatas dirubah kedalam persamaan Linier menjadi

fLe? - Lt}
- 1n - ‘= = Kto + Kt
L =7
Jadi :
a = -Kto
T R R g P e O R S b =K
= -@,2806/8,3003 = @,39083
= =@,9344 tahunan
il L
| T TP || + (- - to )
E ( Lve? - Lt
18,61
= 3.35688 1n + { - @,8344)

(18,81 - Lt)



o2

Lampiran 18. Ferhitungan Laju Hortalitas Alami, H?rtalitag
Penangkapan dan Mortalitas Total Rajungan di
Perairan Eabupaten Haros.

Rumus

Log M = - O,0086 — 3,278 Log L+ 0,6543 Log K + 8,4635 Log T
- _ @,0086 - @,279 (1,2698) + @,6543 (-0,5258) + 0,4634 (1,4723)
= - B,09668 - @,3543 - P,3441 + @,6823

Inv Log H = - 0,8227

- B,9481 ¥ (Tahunan)
Perhitungan Mortalitas Penangkapan
Hasil Tanghkapan

F = ¥ 1980 %
Fotensi vang Tersedia

£146,3

X 190 ¥ = 65,4985 % (Tahunan)
33888, 3321

Perhitungan Hortalitas Total

Z =M+ F

1

B,9491 + 56,4985

7,4388 (Tahunan)



Lampiran 11.

Lebar Baku Rajungan Portunus pelagicus Linn
Berbagai Tingkat Umur Relatif di Per-

airan Eabupaten Haros.

Fada

23

—_———

21,0

Umur Belatif (t) Lebar Pada Umur Fertambahan
(Tahun) t (Lt) {(cm) Lebar (cm)
@,5 6,4723
1,6368
1,8 8,1532
2,68a1
2,8 18,8474
2.,0003
3.8 12,8483
3 1,4853
d,d 14,3336
1,1818
5,0 15,4354
@,8188
6,0 16, 2548
@,6878
7,8 16,8616
@,4511
8,8 17,3127
: @,3349
9.8 17,6478
@,2468
18,8 17,8982
@,1846
11,8 15,8888
, @,1378
12,8 18,2178
; @,1817
13,6 18,3185
; @,87535
14,0 18, 3950
@,85861
15,8 18,4511
1,8418
16,48 18,4827
& ,8369
17,8 18,5236 :
0,0363
18,8 18,5485
g.817a
18,8 18,5635
2,8178
20,8 18,5726
' g,2994
18,5863

8,eae2




Lampiran 11 {(Lanjutan)

e e —————————— =

Umur Relatif (t) Lebar Pada Umur Fertambahan
{Tahun) t (Lt} {cm) Lebar (cm)

22,08 18,5825
g,B8a52

23,8 18,5877
@ ,Pa38

24,8 18,8613
@,8@z29

25,49 18,6044
g,8a21

26,80 18,6063
: 8,08 16

27.8 18,6081
' 2,8811

28,8 18,6892
g ,88e9

29,0 18,6101
@,2a8e

36,89 18,6107
g,08E85

31,8 18,6112
&, 88E4

32,0 18,6118
r @,80a82

43,8 18,8118
g,8aez

34,0 18,6128
@, egez2

35,8 18,6122
@,0a81

36,08 18,8123
@,80081

a7.8 ' 18,6124
. &, 8068

38,08 18,6124
@, @869

39,8 15,8124
' @.,90881

48,8 18,6125
8,000

41,8 . 18,6125
@ ,80208

42 .8 : 18,6125
g,88a1

43,8 18,6128

y —— e s ——————————————
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